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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.
 Latar Belakang Masalah

 SMU Muhammadiyah 1 Klaten merupakan salah satu Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang ada di Kota Klaten. Dalam perkembangannya SMU Muhammadiyah 1 Klaten ini merupakan Sekolah Swasta yang lumayan favorit,khususnya di Kota Klaten dan sekitarnya. Sekarang ini SMU Muhammadiyah 1 Klaten,banyak mengalami perubahan yang sangat besar hal ini karena banyaknya Siswa yang mendaftar di SMU Muhammadiyah 1 Klaten. Dari perkembangan Pendidikan di SMU Muhammadiyah 1 Klaten lambat laun mengalami banyak suatu permasalahan,yang harus segera ditangani secara profesional oleh bagian Tata Usaha ( TU ) yang sangat berhubungan erat dengan Administrasi kesiswaan.


Sejalan dengan ini kehidupan Manusia modern umumnya dituntut untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat dan tepat. Mengingat banyak dan rumitnya suatu pekerjaan serta banyaknya data dan informasi yang masuk,maka dibutuhkan alat bantu dan peralatan elektronik lainnya yang digunakan untuk membantu pekerjaan tersebut. Sebab penyelesaian suatu pekerjaan yang dilakukan secara manual akan membutuhkan waktu yang cukup lama dan ketelitiannya kurang akurat.

Komputer merupakan salah satu alat untuk mengolah data yang mempunyai ketelitian dan kecepatan yang tinggi,jika dibandingkan dengan peralatan bantu lainnya (terutama peralatan manual).

Demikian halnya di SMU Muhammadiyah 1 Klaten,alat bantu dengan menggunakan komputer sangat diperlukan mengingat berbagai kegiatan yang sebagian masih dilakukan menggunakan sistem manual. Dengan komputer ini diharapkan dapat membantu berbagai pekerjaan dengan cepat dan efisien, dibandingkan apabila menggunakan sistem manual,khususnya dalam komputerisasi pengolahan data Siswa ( pembayaran SPP) di SMU Muhammadiyah 1 Klaten ini akan memperoleh hasil yang semaksimal mungkin,misalnya untuk mencatat data Siswa,besarnya uang SPP tiap-tiap kelas dan pembayaran SPP yang dapat dilakukan dengan cepat dan tepat,disusun secara sistematis berdasarkan sistem yang berlaku sehingga akan mempermudah dalam penyajian informasi. Selain itu dengan sistem komputerisasi dapat dihasilkan dan disajikan laporan dari berbagai permasalahan yang lebih terjamin kebenaran dan ketelitiannya.

1.2. Pokok Masalah
Selama ini dalam pengolahan data pembayaran SPP di SMU Muhammadiyah 1 Klaten,masih dilakukan secara manual ,sehingga menimbulkan lambatnya informasi yang dihasilkan,belum lagi jumlah kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia. Untuk mengatasi masalah tersebut komputer sebagai alat bantu pengolahan data terasa masih sangat diperlukan.

Berdasarkan hal tersebut diatas penulis tertarik untuk mengkomputerisasikan pengolahan data pembayaran SPP di SMU Muhammadiyah 1 Klaten,hal ini untuk mendukung kebutuhan dalam pencatatan dan pencarian data pembayaran dan pembuatan laporan-laporan secara cepat dan tepat.

1.3.
Batasan Masalah

Dengan mengamati dan mempelajari beberapa permasalahan yang terdapat di SMU Muhammadiyah 1 Klaten. Ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan di bidang Pendidikan.

Mengingat luasnya permasalahan yang terdapat pada SMU Muhammadiyah 1 Klaten,maka pada pembuatan karya tulis ini,penulis membatasi permasalahan pada pengolahan data pembayaran Uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) di SMU Muhammadiyah 1 Klaten.

Sistem yang dibuat ini disesuaikan dan diperbarui dari sistem yang ada dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dengan batasan sbb: 

1. Data yang diolah adalah data siswa SMU Muhammadiyah 1 Klaten.Data ini berhubungan dengan pembayaran Uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP ).

2. Ketentuan penyusunannya menyesuaikan dengan ketentuan yang berlaku di SMU Muhammadiyah 1 Klaten.  

1.4.
Tujuan Karya Tulis

1. Tujuan dari pembuatan karya tulis ini yang berjudul “ Komputerisasi Pembayaran SPP di SMU Muhammadiyah 1 Klaten “ adalah sbb:

2. Memenuhi syarat untuk meyelesaikan Jenjang Diploma III di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

3. Memberikan sumbangan hasil pembuatan program untuk membantu dalam pengolahan administrasi kesiswaan serta membantu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan di SMU Muhammadiyah 1 Klaten khususnya kegiatan pembayaran SPP.

4. Menerapkan ilmu pengetahuan yang di dapat dari bangku kuliah.

1.5.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang dipakai sebagai pendukung penyusunan karya tulis adalah : 

1. Metode Pengamatan


Dengan menggunakan metode ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang dipakai dalam proses pencatatan data Siswa (pembayaran) serta mekanisme kerja yang dilakukan.

2. Metode Wawancara


Metode ini dilakukan dengan Bapak Kepala Sekolah dan petugas yang menangani permasalahan dalam kegiatan pengolahan data Siswa (pembayaran) di SMU Muhammadiyah 1 Klaten.

3. Metode Pustaka


Metode ini digunakan dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi dan dengan melihat buku-buku 


karya tulis atau laporan kerja praktek yang membahas tentang pengolahan data Siswa pembayaran.

1.6. 
Sistematika Karya Tulis

Secara garis besar karya tulis dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

BAB I     Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,pokok masalah,batasan masalah, tujuan karya tulis,metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

BAB II    Landasan Teori

Dalam bab ini diuraikan tentang tinjauan umum,sistem Administrasi Siswa di SMU Muhammadiyah 1 Klaten,Sistem Pengolahan Secara Manual,Borland Delphi 6.0,Basis Data,Perancangan Masukan,Perancangan Keluaran dan Rancangan Dialog.

BAB III   Perancangan Sistem

Dalam bab ini diuraikan tentang definisi sistem,perangkat pendukung,perangkat keras,perangkat lunak,perancangan tabel database,proses Diagram E-R,gambar sistem yang dibuat,penjelasan sistem,perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV
Pemeliharaan Dan Pelaksanaan Sistem

Dalam bab ini diuraikan tentang pemeliharaan sistem,spesifikasi program dan prosedure pelaksanaan sistem.

BAB V
Penutup


Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran.


DAFTAR PUSTAKA


LAMPIRAN-LAMPIRAN

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.
TINJAUAN UMUM

1. SMU Muhammadiyah 1 Klaten mempunyai alamat di Jln.Sersan Sadikin No. 89 Klaten,Telp (0272) 321337 . Dengan luas tanah 7.654 m2 dan didukung oleh fasilitas-fasilitas yang cukup memadai bagi kelancaran proses belajar dan mengajar di SMU Muhammadiyah 1 Klaten tersebut. Fasilitas ini dapat dilihat dari banyak ruangan yang berjumlah 73 ruang antara lain :

2. Ruang Kelas


35 ruang

3. Ruang Kantor


2 ruang

4. Ruang Perpustakaan

2 ruang

5. Ruang Kepala Sekolah

1 ruang

6. Ruang Tata Usaha


2 ruang

7. Ruang Guru


2 ruang

8. Ruang BP



1 ruang

9. Ruang Laboratorium

3 ruang

10. Ruang Lab Komputer

3 ruang

11. Ruang UKS


2 ruang

12. Ruang Aula


1 ruang

13. Ruang Mesjid


3 ruang

14. Ruang Koperasi


1 ruang

15. Ruang Gudang


2 ruang

16. Ruang WC



16 ruang

Dengan ruang tersebut diatas yang berjumlah sampai 73 ruangan hal ini menandakan bahwa SMU Muhammadiyah 1 Klaten merupakan Sekolah yang megah dan besar serta fasilitasnya memadai sehingga menjadikan SMU yang favorit khusunya di Kota Klaten.

Sekolah Muhammadiyah 1 Klaten ini mempunyai Guru tetap 80 orang,Guru tidak tetap 8 orang,Pegawai tetap 9 orang serta pegawai tidak tetap 15 orang.

Dengan kenyataan diatas tidak mengherankan kalau SMU MUHAMMADIYAH 1 Klaten mempunyai lulusan-lulusan yang dapat diandalkan dengan standar nilai (NEM) dan prestasi yang memuaskan sehingga banyak murid-murid yang telah lulus dan dapat diterima di Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta yang sesuai dengan keinginan dari masing-masing lulusan.

2.2.
Sistem dan Mekanisme Pengelolaan Data Administrasi

Untuk mendukung kelancaran proses belajar dan mengajar, setiap Siswa diwajibkan untuk membayar Sumbangan Pembinaan Pendidikan atau yang sering disebut dengan SPP.

Besarnya pembayaran Uang SPP ini berbeda-beda untuk tiap-tiap kelas dan tiap-tiap tahun ajaran. Untuk tahun ajaran 2002/2003 besarnya Uang SPP Kelas I sebesar Rp 32.000,untuk Kelas II sebesar Rp 30.000 dan untuk Kelas III sebesar Rp 28.000. Jadi untuk setiap tahun ajaran mengalami peningkatan sebesar Rp 2000 untuk masing-masing kelas.

Untuk Uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) ini dibayarkan pada waktu yang telah ditentukan yaitu antara tanggal 1 sampai dengan tanggal 10 setiap bulannya,jika Siswa terlambat membayar uang SPP tersebut. Siswa akan dikenakan Sanksi yang bukan berupa denda Uang melainkan dipanggil ke BP atau tidak boleh ikut Ujian. Pengecekan selanjutnya dilakukan setiap periode tanggal dan setiap mau diadakan Tes Semester sebab pembayaran Uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) merupakan syarat utama untuk dapat mengikuti Tes Semester. Jadi apabila seorang Siswa belum melunasi Uang SPP sampai Tes diadakan maka sanksinya Siswa harus dapat menunjukan surat keterangan keterlambatan pembayaran Uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dari OrangTua atau Wali Murid.

Khusus untuk Siswa yang betul-betul terpaksa belum dapat membayar sampai batas waktu yang telah ditentukan karena ada suatu masalah,misalnya mengalami kecelakaan,didalam keluarganya ada yang meninggal dan lain-lain masih dapat ditoleransi atau akan mendapat dispensasi dari pihak Sekolah.

2.3.
Sistem Pengolahan Secara Manual

Di SMU Muhammadiyah 1 Klaten Pengolahan data Administrasi Siswa masih dilakukan secara manual. Tahap-tahap permulaan yang dilakukan dan pemrosesan pencatatan data Administrasi Siswa yang meliputi data Siswa dan pembayaran SPP.

Untuk Kelas satu menyerahkan formulir pendaftaran ulang ke Panitia Penerimaan Siswa Baru selanjutnya diteruskan ke bagian Tata Usaha (TU),selanjutnya oleh Tata Usaha diolah,dicatat dan diproses lalu dimasukkan ke buku Induk.

Untuk pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP),Siswa menyerahkan Kartu pembayaran beserta uangnya ke bagian Administrasi Keuangan Sekolah. Dalam pencatatan oleh bagian Administrasi Keuangan buku bukti pembayaran dibedakan antar Kelas satu dengan kelas lainnya.

Untuk langkah tersebut dilakukan setiap hari guna mengecek kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi.

2.4.  Borland Delphi 6.0

Borland Delphi 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.

1. 
Untuk memulai Borland Delphi 6.0,maka lakukan langkah-langkah sebagai berikut:

2. Klik icon Start pada sistem operasi MS-Windows.

3.  Tunjuk Programs,lalu pilih Borland Delphi 6 dan Delphi 6 sehingga akan muncul tampilan seperti pada Gambar dibawah ini.
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3.  Gambar 2.1 Tampilan dasar Borland Delphi 6.0

4. Delphi sudah siap digunakan

2.4.1   Komponen Delphi
1. Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program yaitu :

2. Project adalah sekumpulan Form.Unit dan beberapa hal lain dalam program aplikasi. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dalam file berakhiran.dpr (Delphi Project). 

3. Form adalah objek yang digunakan sebagai input kerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

4. Program adalah salah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat heading program,pernyataan user dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End.

5. Properti digunakan untuk mendukung Setting dari suatu objek.

6. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek.

7. Method adalah procedure atau perintah yang melekat pada suatu object.

2.4.2   Tipe Data,Variabel,Operator dan Kontrol Program
1. Delphi menyediakan beberapa Tipe Data yaitu 

2. Tipe Data Integer yang digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal.

3. Tipe Real  digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal.

4. Tipe Boolean digunakan untuk menyatakan data logika yaitu True (benar) dan False (Salah).

5. Tipe Character digunakan untuk menyatakan sederetan karakter satu huruf.

6. Tipe String digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan,misalnya nama,alamat,kode barang dan lain-lain.

7. Tipe Array digunakan untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

8. Tipe Record digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe,tetapi saling berhubungan.

9. Tipe Terenumerasi dan Subrange dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.

10. Tipe Ordinal terdiri atas tipe integer,character,boolean,enumerated and subrange types. Tipe ordinal mempunyai sifat terurut.

1. Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data. Dalam mengolah data,Delphi menyediakan beberapa macam Operator yaitu

2. Operator Aritmatika digunakan pada tipe data Integer dan Real.

3. Operator Relasi digunakan untuk membandingkan suatu data (ekspresi) dengan data (ekspresi) lain dan menghasilkan nilai logika (boolean) benar atau salah.

4. Operasi Logika digunakan untuk mengekspresikan satu atau lebih data logika dan menghasilkan data logika baru.

Kontrol Program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya Program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan,misalnya While…..Do,Repeat…..Until,For….Next,If….Then…Else,Case dan Goto.

2.4.3.  Operasi Database
Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat Database misalnya Format Paradox,Dbase,Ms-Acces dan lain-lain. Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program. Untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan Database Dekstop adalah melalui menu Tools kemudian Database Dekstop.
Untuk mengelola file Database menggunakan objek yang terdapat pada Tab Data Control maka harus mengkaitkan File Database ke dalam Form dengan objek-objek yang ada pada Data Acces,Tab ADO,Tab Interbase atau Tab Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.

Menampilkan database dalam bentuk tabel dapat menggunakan objek DBGrid. Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data misalnya Menambah,Menghapus,Mengedit,Pengecekan Data dan Pencarian Data yang diolah. Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan beberapa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.

Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada Tab QReport yang berhubungan dengan DataSet yaitu Table. Laporan akan mencetak detail setiap record dalam DataSet dari yang pertama hingga terakhir. Namun selanjutnya kita dapat melihat laporan yang telah kita buat mensetting Printer yang digunakan sebelum mencetak. Disamping itu kita juga dapat mencetak Gambar Grafik dari data tersebut.

2.5. Basis Data
Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data. Karena dari pengolahan  data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan,diorganisir,dipelihara dan dikontrol.

2.5.1.
Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan file yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan,instansi dalam batasan tertentu.

a. 2.5.2.
Kegunaan Basis Data

b. Redundansi Dan Inkonsistensi  Data

c. Penggandaan data pada file-file yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari,sehingga perlunya disusun suatu database.

d. Kesulitan Pengaksesan Data

e. Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut,maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data,maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

f. Isolasi Data Untuk Standarisasi

g. Seharusnya data dalam suatu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

h. Masalah Keamanan ( Security)

i. Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data,oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data.

j. Masalah Kesatuan ( Integrasi)

Database berisi file yang saling berkaitan,masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

k. Masalah Kebebasan Data 

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat,inilah yang disebut kebebasan data.

2.6.
 Perancangan Masukkan

1. Adalah bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu: 

2. Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.

3. Menentukan parameter dari input.

Tujuan dari perancangan masukan yaitu

1. Untuk mengefektifkan biaya pemasukkan data

2. Untuk menjamin pemasukkan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Proses pemasukan ada 3 tahapan yaitu:

a) Penangkapan Data ( Data Capture ) merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi kemudian dalam dokumen dasar.

b) Penyimpanan data (Data Preparation) yaitu mengolah data yang ditangkap kemudian dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

c) Pemasukan Data (Data Entry) merupakan proses membacakan atau memasukkan data kemudian dalam komputer.

2.7.

 Perancangan Keluaran

Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil dari media lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape,disk,atau kartu.

a Tipe keluaran dibedakan menjadi 3 yaitu:

a.  Keluaran Internal

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

b. Keluaran Eksternal


Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.
c. Operational 

Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.8.

Rancangan Dialog

1. Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antar user dengan komputer. Tujuan pembuatan rancangan dialog adalah sebagai berikut:

2. Untuk menjaga agar masukan data benar.

3. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

1. Tipe – tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah :

2. Dialog Aktif

3. User mengajukan masukan/pertanyaan.

4. Dialog Pasif

User memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan dialog desain memerlukan perhatian beberapa hal antaralain:

1. Mudah digunakan

2. Dapat memberi petunjuk

3. Menggambarkan/sesuai dengan keinginan user

4. Fleksibel 
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